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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola kesalahan dominan yang
dilakukan siswa SMA dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah berdasarkan
tahapan Newman dan Polya. Metode penelitian yang digunakan adalah
Systematic Literature Review (SLR) dengan alur PRISMA yang terdiri dari beberapa
langkah, yaitu identification, screening, eligibility, dan included. Artikel-artikel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel yang memenuhi syarat inklusi
dengan rentang tahun publikasi 2022-2026. Data diperoleh melalui Google
Scholar, Scopus, SINTA, dan Garuda. Setelah melalui proses seleksi, diperoleh 18
artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut yang terdiri dari 11
artikel dengan judul analisis kesalahan menggunakan tahapan Newman dan 7
artikel dengan judul analisis kesalahan menggunakan tahapan Polya. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kesalahan yang paling sering dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan tahapan Newman, yaitu pada
tahap transformation error (25,00%) dan encoding error (25,00%). Sementara itu,
berdasarkan artikel-artikel yang menganalisis kesalahan dengan tahapan Polya,
menunjukkan bahwa pada tahap melakukan rencana (36,36%) menjadi letak
kesalahan yang paling sering muncul. Temuan ini menunjukkan bahwa proses
memecahkan masalah matematika secara sistematis menjadi aspek penting yang
perlu diperhatikan guna memperbaiki strategi pembelajaran serta meminimalisir
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

Kata Kunci: Systematic Literature Review, Analisis Kesalahan, Pemecahan Masalah
Matematika, Newman, Polya

A. Pendahuluan

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek penting dalam sistem
pendidikan yang berperan dalam membentuk kemampuan siswa untuk berpikir
logis, sistematis, dan kritis. Dalam perkembangannya, pendidikan matematika tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep peserta didik, tetapi juga diarahkan untuk

memiliki kompetensi yang ada pada abad ke-21. Kompetensi ini berfokus pada
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keterampilan 4C, yaitu berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity),
komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) yang erat kaitannya
dengan kemampuan pemecahan masalah (Ratminingsih dkk., 2021). Didukung
oleh Suryawan & Ratnaya (2023) menyebutkan bahwa mengenal permasalahan dan
melakukan pemecahan masalah merupakan bagian dari proses berpikir Kkritis.
Dalam hal ini, kegiatan pemecahan masalah membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep sehingga mereka dapat
mengaplikasikannya ke dalam konteks kehidupan nyata (Juniantari dkk., 2025).
Meskipun Dberbagai upaya telah dilakukan, kualitas pembelajaran
matematika menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan yang diharapkan dan
kondisi yang sebenarnya terjadi. Berdasarkan hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa skor matematika siswa
Indonesia hanya mencapai 366 poin, jauh di bawah rata-rata negara OECD yaitu
sebesar 472 poin (OECD, 2023). Data ini mengindikasikan bahwa kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika belum berkembang secara optimal.
Padahal, kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi aspek penting
dalam berbagai asesmen pendidikan, termasuk Tes Kemampuan Akademik (TKA)
yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam praktik
pembelajaran di kelas, guru lebih sering memberikan soal-soal rutin yang hanya
menerapkan prosedur yang telah dicontohkan. Hasil penelitian Silalahi & Dewi
(2023) menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi bukan hanya disebabkan
karena siswa belum menguasai konsep, tetapi juga rendahnya kemampuan dalam
memahami soal secara menyeluruh. Selain itu, siswa juga terbiasa mencari jawaban
langsung tanpa memahami informasi secara mendalam dan menentukan strategi
yang tepat untuk menyelesaikan soal yang diberikan (Pradnyani dkk., 2023).
Sartika dkk. (2024) juga mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan.
Dalam mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, diperlukan suatu prosedur analisis yang tepat.
Terdapat berbagai prosedur analisis kesalahan, di antaranya Newman, Polya,
Kastolan, Watson, dan lain sebagainya. Prosedur analisis kesalahan yang paling

banyak digunakan adalah Newman, karena mampu mengklasifikasikan jenis
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kesalahan yang dilakukan siswa (Oktaviani dkk., 2026). Terdapat lima langkah
dalam mengidentifikasi kesalahan siswa berdasarkan tahapan Newman, yaitu
kesalahan membaca (reading error), memahami (comprehension error),
mentransformasikan (transformation error), keterampilan proses (process skill
error), dan penulisan jawaban (encoding error) (Mahayukti dkk., 2022). Sementara
itu, tahapan analisis kesalahan Polya juga sering digunakan karena dapat dijadikan
sebagai panduan untuk menilai keberhasilan siswa sehingga dapat menangani
masalah matematika secara komprehensif (Azmi & Aini, 2025). Tahapan Polya
(1971) meliputi kegiatan memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melakukan rencana, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Taamneh dkk.,
2024). Kedua pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi jenis kesalahan
siswa sehingga dapat memperbaiki strategi pembelajaran. Selain itu, siswa juga
dapat melakukan refleksi untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuannya.
Kesadaran yang dimiliki siswa dalam melakukan proses pemecahan masalah
dengan tepat dapat memperbaiki strategi penyelesaian serta meningkatkan
kesiapannya dalam menyelesaikan masalah (Mertasari dkk., 2023).

Berbagai penelitian analisis kesalahan siswa telah dilakukan, baik
menggunakan tahapan Newman ataupun Polya. Beberapa di antaranya
menunjukkan bahwa letak kesalahan siswa sering terjadi pada tahap comprehension
dalam tahapan Newman (Oktaviani dkk., 2026; Tamariska dkk., 2025; dan Nopiana
& Ratnaningsih, 2023). Selain itu, siswa juga sering mengalami kesalahan pada
tahap melaksanakan perencanaan yang terdapat pada salah satu tahapan Polya
(Hasibuan dkk., 2025; Giovanni dkk., 2023; Yanti dkk., 2026). Penelitian tersebut
juga memaparkan penyebab kesalahan tersebut dapat terjadi, seperti kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami, menerjemahkan maksud soal, dan ketelitian
siswa dalam melakukan perhitungan.

Adanya kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika menunjukkan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai inti dari pembelajaran
matematika (Parwati, 2020). Celah penelitian (research gap) ini muncul karena
berbagai hasil penelitian analisis kesalahan tersebut masih tersebar di berbagai
sumber sehingga diperlukan kajian yang lebih komprehensif guna merangkum

temuan-temuan penelitian secara sistematis. Selain itu, kajian yang ada umumnya
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masih menggunakan satu kerangka analisis dalam mengidentifikasi kesalahan
siswa, baik dengan prosedur Newman maupun Polya. Padahal, pemahaman yang
mendalam untuk menganalisis kesalahan siswa sangat penting sebagai dasar untuk
memberikan rekomendasi dalam merumuskan strategi pembelajaran yang tepat
sasaran. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) untuk mengkaji berbagai penelitian yang berkaitan dengan analisis
kesalahan siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan
Newman atau Polya pada jenjang sekolah menengah atas. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran secara komprehensif mengenai letak kesalahan yang
sering dilakukan siswa sehingga dapat dijadikan sebagai rekomendasi
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
guna mengkaji berbagai hasil penelitian mengenai analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Newman
dan Polya. Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode penelitian yang
secara terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi dan menyintesis hasil-hasil
penelitian yang relevan dengan topik tertentu (Suryawan dkk., 2021). Sumber data
yang digunakan diperoleh dari beberapa basis data, yaitu Scopus, Google Scholar,
SINTA, dan Garuda. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian artikel
dilakukan dengan melakukan kombinasi kata seperti ‘“analisis kesalahan”,
“pemecahan masalah matematika”, “Newman”, dan “Polya”. Dalam SLR ini,
kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Deskripsi

Inklusi Membahas analisis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah
matematika.

Menggunakan kerangka analisis kesalahan Newman atau Polya.
Jenjang SMA/MA.

Artikel penelitian menggunakan data empiris.

Terbit tahun 2022-2026.

Artikel konseptual atau literature review non-sistematis.

Skripsi, tesis, prosiding, atau buku.

. Tidak tersedia full-text.

Proses seleksi artikel menggunakan alur Preferred Reporting Items for

=

Eksklusi

WO

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang terdiri dari beberapa tahap,
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yaitu identification, screening, eligibility, dan included (Page et al., 2021).
Berdasarkan pencarian awal, terdapat 599 artikel yang telah teridentifikasi.
Selanjutnya, pada tahap screening dilakukan penghapusan terhadap artikel yang
dipandang tidak layak disertakan. Terdapat 531 artikel dihapus karena beberapa
alasan, yaitu berupa artikel duplikat, artikel berbentuk skripsi, tidak tersedia dalam
full-text, serta tidak relevan dengan topik penelitian. Tersisa sebanyak 68 artikel
melalui tahap eligibility yang dilakukan dengan cara membaca judul dan abstrak.
Setelah melalui tahap eligibility, sebanyak 22 artikel akan dibaca secara lengkap
untuk menentukan apakah artikel tersebut memenuhi spesifikasi dari syarat inklusi.
Dengan demikian, pada tahap included, sebanyak 18 artikel yang memenubhi kriteria

inklusi dan layak untuk dianalisis lebih dalam.

| Screening l | Idenoifica l
<
2 &
oo

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil seleksi artikel dilakukan yang telah dilakukan, diperoleh
sebanyak 18 artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk mengetahui
kecenderungan penelitian yang berkaitan dengan kedua tahapan analisis kesalahan
yaitu menurut Newman dan Polya. Terdapat 11 dari 18 artikel menggunakan
tahapan Newman dan sebanyak 7 artikel menggunakan tahapan pemecahan
masalah Polya untuk mengetahui letak kesalahan siswa. Artikel-artikel tersebut
kemudian disintesis untuk memperoleh hasil temuan utama yang berkaitan dengan
kesalahan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika.

Tabel 2. Hasil Sintesis Artikel Terpilih Newman

No. (Penulis,  Jurnal (Indeks Hasil Penelitian
Tahun) Jurnal)
1. (Tias & MATHEdunesa Dalam menyelesaikan soal SPLTV,
Ismail, 2023) (SINTA 3) siswa dengan gaya belajar auditori
mengalami kesalahan membaca,

memahami masalah, transformasi, dan
penulisan jawaban akhir. Siswa dengan
gaya belajar visual melakukan kesalahan
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No. (Penulis,
Tahun)

Jurnal (Indeks
Jurnal)

Hasil Penelitian

transformasi, keterampilan proses, dan
penulisan jawaban akhir. Siswa dengan
gaya belajar kinestetik melakukan
kesalahan pada saat memahami masalah,
mentransformasikan, keterampilan
proses, dan penulisan jawaban akhir.

2. (Aulia &
Kurniasari,
2022)

MATHEdunesa
(SINTA 3)

Dalam menyelesaikan soal integral,
siswa dengan  kecerdasan  logis
mengalami  kesalahan pada tahap
mentransformasikan, keterampilan
proses dan penulisan jawaban akhir.
Siswa dengan kecerdasan linguistik
mengalami  kesalahan pada setiap
tahapan  Newman. Siswa dengan
kecerdasan spasial mengalami kesalahan
membaca, mentransformasi-kan, dan
penulisan jawaban akhir.

3.  (Situmorang
& Sitompul,
2024)

Pedagogy:
Jurnal
Pendidikan
Matematika
(SINTA 4)

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah SPLTV adalah
kesalahan memahami (38,24%). Selain
itu, terjadi kesalahan transformasi
(8,33%), kesalahan keterampilan proses
(27,45%), dan kesalahan penulisan
jawaban akhir (25,98%).

4. (Risky dkk.,
2022)

Jurnal Riset
Pembelajaran
Matematika
Sekolah
(SINTA 4)

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal program linear, yaitu masing-
masing tercatat sebanyak 58 kesalahan
dalam mentransformasikan dan
keterampilan proses. Terdapat 56
kesalahan dalam menyimpulkan
jawaban akhir, 42 kesalahan memahami,
dan 28 kesalahan dalam membaca.

5.  (Fitrianingsih
dkk., 2023)

Pendas: Jurnal
IImiah
Pendidikan
Dasar (SINTA
4)

Dalam menyelesaikan masalah
kontekstual trigonometri, siswa dengan
kemampuan awal matematis sangat
tinggi dan tinggi mengalami kesalahan
pada tahap process skill dan encoding.
Siswa dengan kemampuan awal
matematis sedang terjadi kesalahan pada
tahap comprehension, process skill, dan
encoding. Siswa dengan kemampuan
awal matematis rendah melakukan

kesalahan comprehension,
transformation, process skill, dan
encoding.
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No. (Penulis,  Jurnal (Indeks Hasil Penelitian
Tahun) Jurnal)
6. (Palandeng JP3M: Jurnal Dalam menyelesaikan soal matriks,
dkk., 2023)  Penelitian terjadi sebesar 37,33% kesalahan pada
Pendidikan dan tahap keterampilan proses dan penulisan
Pengajaran jawaban akhir. Selain itu, siswa juga
Matematika mengalami kesalahan mentransformasi-
(SINTA 4) kan (24%), kesalahan memahami
(1,33%), dan kesalahan membaca
(0,67%).

7.  (Salam & Pedagogy: Jenis kesalahan yang terjadi dalam
Sundayana,  Jurnal menyelesaikan soal peluang yaitu pada
2025) Pendidikan tahap transformasi (39%), kesalahan

Matematika keterampilan proses (35%), kesalahan

(SINTA 4) dalam memahami (15%), kesalahan
penulisan jawaban akhir (10%), serta
kesalahan membaca (1%).

8.  (Siregar dkk., Jurnal Dalam menyelesaikan soal fungsi

2025) Didactical kuadrat, jenis kesalahan yang muncul,
Mathematics yaitu kesalahan membaca (5,68%),
(SINTA 4) kesalahan memahami (23,86%),
kesalahan mentransformasikan (15,9%),
kesalahan keterampilan proses
(46,59%), serta kesalahan dalam
penulisan jawaban akhir (52,27%).

9.  (Satriawan,  Jurnal Riset Siswa mengalami kesalahan dalam

2025) lImu menyelesaikan soal cerita barisan
Pendidikan aritmetika, yaitu mentransformasikan
(SINTA5) sebesar 34% dan kesalahan dalam

keterampilan proses sebesar 28%.

10. (Putri  dkk., Journal on Kesalahan paling sering terjadi dalam

2023) Education menyelesaikan soal pertidaksamaan

(SINTA5) linear satu variabel yang memuat nilai
mutlak, yaitu pada tahap membaca
(40,5%) dan keterampilan proses
(40,5%). Selain itu, terjadi kesalahan
pada tahap menuliskan jawaban akhir
(38,1%), mentransformasikan (35,7%),
dan memahami (33,3%).

11. (Oktaviani CITIZEN: Kesalahan terbesar yang terjadi pada saat

dkk.,2026)  Jurnal llmiah menyelesaikan soal pemahaman konsep
Multidisiplin SPLTV, yaitu tahap memahami (57%)
Indonesia terutama bagi siswa dengan
(SINTA5) berkemampuan rendah. Pada siswa

dengan kemampuan sedang, terjadi
kesalahan pada tahap transformasi (5%)
dan  keterampilan  proses (10%).
Kesalahan dalam penarikan kesimpulan
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No. (Penulis, Jurnal (Indeks Hasil Penelitian
Tahun) Jurnal)

dilakukan ~ oleh  siswa  dengan
kemampuan tinggi (28%).

Tabel 3. Hasil Sintesis Artikel Terpilih Polya

No. (Penulis, Jurnal Hasil Penelitian

Tahun) (Indeks
Jurnal)

1. (Taamneh EURASIA Dalam menyelesaikan soal Pythagoras,

dkk., 2024)  Journal of pada tahap memahami masalah terjadi

Mathematics,  kesalahan pada aspek kesalahan data

Science  and (60%). Tahap merencanakan

Technology penyelesaian (63,3%) siswa melakukan

Education kesalahan strategi. Tahap melakukan

(SCOPUS Q2) rencana, siswa mengalami kesalahan
strategi  (70%). Tahap memeriksa
kembali siswa melakukan kesalahan
strategi (60%).

2. (Giovanni AKSIOMA: Dalam menyelesaikan soal pemecahan
dkk., 2023)  Jurnal Program masalah transformasi geometri muncul
Studi kesalahan melaksanakan rencana
Pendidikan pemecahan masalah dan memeriksa
Matematika kembali hasil yang diperoleh.
(SINTA 2)

3. (Rahayu & Histogram: Dalam menyelesaikan soal HOTS materi
Sutarni, Jurnal barisan dan deret aritmetika, terjadi
2023) Pendidikan kesalahan pada tahap memahami

Matematika masalah (5,47%), menyusun rencana

(SINTA 3) (12,80%), melaksanakan  rencana
(27,13%), serta memeriksa kembali
(54,59%).

4.  (Maharani & Prima: Jurnal Tahap memeriksa kembali (30,52%)
Murtiyasa, Pendidikan menjadi kesalahan terbesar siswa dalam
2023) Matematika menyelesaikan soal trigonometri. Selain

(SINTA 3) itu, terjadi kesalahan pada tahap

menyusun rencana (30,30%), memahami
(12,99%), dan melakukan rencana

(26,19%).

5. (Azmi & Pedagogy: Dalam menyelesaikan soal aturan
Aini, 2025)  Jurnal kosinus, kesalahan yang paling sering
Pendidikan muncul adalah kesalahan memahami,
Matematika memilih rumus atau menyusun strategi,

(SINTA 4) dan pemeriksaan kembali.
6. (Yanti dkk., Didaktik: Kesalahan yang paling sering dilakukan
2026) Jurnal llmiah siswa ketika menyelesaikan  soal
PGSD SPtLDV adalah kesalahan melaksanakan

rencana (59,1%). Selain itu, terjadi
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No. (Penulis, Jurnal Hasil Penelitian

Tahun) (Indeks
Jurnal)

FKIP kesalahan pada tahap memeriksa

Universitas kembali (58%), membuat rencana

Mandiri (27,3%), dan memahami masalah (17%).
(SINTA 5)

7. (Hasibuan OMEGA: Jenis kesalahan paling banyak dilakukan

dkk., 2025)  Jurnal oleh siswa dalam menyelesaikan soal

Keilmuan cerita SPLTV adalah melaksanakan

Pendidikan perencanaan (36%). Selain itu, kesalahan

Matematika tahap merencanakan strategi

(SINTA5) penyelesaian (27%), kesalahan

memeriksa kembali  (21%), serta
kesalahan memahami masalah (13%).
Berdasarkan hasil seleksi artikel, distribusi tahun publikasi artikel dan

indeksasi jurnal yang digunakan disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

SCOPUS QY s
7 SINTA 2  m—
27 S22 g
2022 2023 2024 2025 2026 SINTA $
Gambar 2. Tahun Publikasi Artikel Gambar 3. Indeks Jurnal

Gambar 2. memperlihatkan bahwa pada tahun 2023, jumlah artikel analisis
kesalahan siswa berdasarkan tahapan Newman atau Polya paling banyak
terpublikasi yaitu sejumlah 7 artikel. Pada tahun 2025 terdapat 5 artikel dan pada
tahun 2022, 2024, dan 2026 terdapat masing-masing 2 artikel yang telah
terpublikasi. Pembatasan tahun publikasi dalam proses seleksi artikel dilakukan
untuk memastikan bahwa penelitian tetap relevan dan mencerminkan
perkembangan penelitian terbaru pada topik analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan pemecahan masalah matematika.

Pada Gambar 3. menunjukkan distribusi artikel yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan indeksasi jurnal. Indeksasi jurnal menjadi indikator untuk
menunjukkan kualitas artikel agar dapat dijadikan sumber penelitian dalam kajian
Systematic Literature Review (SLR) ini. Diagram batang di atas memperlihatkan
bahwa artikel yang digunakan dalam kajian ini berasal dari berbagai tingkat
indeksasi, yaitu jurnal internasional terindeks Scopus dengan peringkat kuartil 2
(Q2) dan jurnal-jurnal nasional terakreditasi SINTA 2 hingga 5. Indeksasi jurnal
yang paling banyak muncul terdapat pada jurnal yang terakreditasi SINTA 4 yaitu
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sebanyak 7 artikel. Selain itu, artikel yang digunakan dalam SLR ini mencakup 1
artikel terindeks Scopus Q2, 1 artikel terindeks SINTA 2, 4 artikel terindeks SINTA
3, dan 5 artikel terindeks SINTA 5. Dengan adanya variasi indeksasi jurnal tersebut,
diharapkan hasil kajian dapat menggambarkan jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

Beberapa artikel yang telah menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan pemecahan masalah matematika juga memaparkan mengenai faktor
penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Pada artikel yang menganalisis kesalahan
siswa menggunakan tahapan Newman menjelaskan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematis, ketidaktelitian
siswa dalam menghitung, dan tidak terbiasa menuliskan jawaban akhir (Tias &
Ismail, 2023). Pada artikel yang menggunakan tahapan Polya, faktor penyebab
siswa melakukan jenis kesalahan tersebut adalah ketidaktelitian dan tidak
mengoreksi hasil sesuai yang ditanyakan karena mengalami kekurangan waktu
(Giovanni dkk., 2023). Selain itu, adanya perbedaan materi yang dianalisis pada
setiap penelitian menunjukkan bahwa analisis kesalahan siswa tidak hanya terbatas
pada satu topik tertentu, melainkan dapat diterapkan pada berbagai cabang

matematika.

MATERI MATEMATIRA

Gambar 4. Materi Matematika

Gambar 4. Memvisualisasi cabang materi matematika yang digunakan
dalam kajian analisis. Beberapa cabang materi matematika yang dianalisis, di
antaranya aljabar, trigonometri, geometri, peluang, barisan dan deret, serta
kalkulus. Sebagian besar artikel memaparkan analisis kesalahan pada cabang
matematika aljabar, yaitu sebanyak 9 dari 18 artikel dengan materi SPLTV,
program linear, matriks, fungsi kuadrat, serta sistem pertidaksamaan linear satu
variabel dan pertidaksamaan linear satu dua variabel. Selain itu, terdapat 3 artikel

menganalisis kesalahan siswa pada materi trigonometri. Terdapat 1 artikel
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membahas mengenai peluang, 2 artikel membahas geometri yang mencakup
Pythagoras dan transformasi geometri, 2 artikel membahas barisan dan deret
aritmetika, serta terdapat 1 artikel membahas cabang matematika kalkulus dengan
materi integral.

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, prosedur analisis kesalahan
Newman dan Polya memiliki persamaan dan perbedaan yang cukup jelas. Kedua
prosedur analisis ini menekankan pada proses pemecahan masalah matematika
yang sistematis dan terstruktur. Sedangkan perbedaannya, prosedur analisis
kesalahan Newman memberikan tahapan yang rinci dalam mengidentifikasi
kesalahan siswa sementara Polya menyajikan langkah pemecahan masalah yang
komprehensif (Arifin, 2018). Berbagai penelitian menunjukkan dominasi kesalahan
siswa yang beragam. Perbedaan dominasi kesalahan tersebut disebabkan karena
perbedaan karakteristik dari subjek penelitian. Tingkat kemampuan matematis,
latar belakang siswa, materi matematika dan pengalaman siswa menjadi faktor yang
menyebabkan adanya perbedaan hasil penelitian.

Tabel 4. Dominasi Letak Kesalahan Siswa

No. Jenis Dominasi Artikel Terkait Persentase
Analisis Letak
Kesalahan Kesalahan

1.  Newman Reading errror  Tias & Ismail (2023); Putri 10,00%

dkk. (2023)
Comprehension Tias & Ismail (2023); 20,00%
error Situmorang &  Sitompul

(2024); Fitrianingsih  dkk.
(2023);  Oktaviani  dkk.

(2026)
Transformation Tias & Ismail (2023); Risky 25,00%
error dkk. (2022); Salam &

Sundayana (2025); Satriawan
(2025); Aulia & Kurniasari

(2022)
Process skill Tias & Ismail (2023); 20,00%
error Fitrianingsih  dkk. (2023);
Palandeng dkk. (2023); Putri
dkk. (2023)

Encoding error Tias & Ismail (2023); 25,00%
Fitrianingsih  dkk. (2023);
Palandeng  dkk. (2023);
Siregar dkk. (2025); Aulia &
Kurniasari (2022)
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No. Jenis Dominasi Artikel Terkait Persentase
Analisis Letak
Kesalahan Kesalahan
2. Polya Memahami Azmi & Aini (2025) 18,18%
Merencanakan  Azmi & Aini (2025) 18,18%

penyelesaian
Melakukan Taamneh  dkk.  (2024); 36,36%

rencana Giovanni dkk. (2023); Yanti
dkk. (2026); Hasibuan dkk.
(2025)
Memeriksa Giovanni  dkk.  (2023); 27,27%
kembali Rahayu & Sutarni (2023);
Maharani &  Murtiyasa
(2023)

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel-artikel yang telah ditinjau,
ditemukan adanya variasi letak kesalahan yang dominan dilakukan siswa SMA
dalam menyelesaikan soal matematika. Tabel di atas memaparkan dominasi letak
kesalahan siswa, baik menggunakan tahapan Newman ataupun Polya. Dari 11
artikel yang menggunakan tahapan Newman, jenis kesalahan yang paling sering
terjadi terletak pada tahap transformation error dan encoding error dengan
persentase 25,00%. Sedangkan dari 7 artikel yang menggunakan tahapan Polya,
menunjukkan bahwa tahapan kesalahan yang paling sering terjadi, yaitu pada saat
melakukan rencana dengan besar persentase yaitu 36,36%.

Secara teoritis, dominasi kesalahan yang terjadi pada tahap transformation
error atau dan encoding error dijelaskan karena tahap tersebut siswa yang telah
memahami permasalahan tetapi sulit dalam menentukan prosedur matematika dan
menyajikan jawaban akhir dengan benar (Sutama & Indriyani, 2021). Hal tersebut
didukung dengan artikel yang menjelaskan faktor penyebab terjadinya kesalahan
siswa tersebut. Faktor penyebabnya yaitu karena kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi matematika yang diberikan, kesulitan dalam mengubah soal cerita
ke dalam bentuk matematis, ketidaktelitian dalam melakukan penyelesaian, dan
tidak terbiasa menuliskan jawaban akhir (Tias & Ismail, 2023; Palandeng dkk.,
2023; Salam & Sundayana, 2025).

Sementara itu, artikel yang menggunakan tahapan Polya menunjukkan
dominasi kesalahan melakukan rencana, yang secara teoritis disebabkan karena
siswa dituntut dalam menjaga ketelitian setiap langkah dalam memperoleh solusi

yang tepat (Taamneh dkk., 2024). Lebih jelas disampaikan oleh beberapa artikel
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yang menjelaskan penyebab terjadinya kesalahan siswa, yaitu kurangnya
pemahaman dan ketidaktelitian dalam menyelesaikan proses pemecahan masalah
(Maharani & Murtiyasa, 2023; Azmi & Aini, 2025). Selain itu, siswa juga sering
kali tidak melakukan pengecekan kembali terhadap hasil penyelesaian sesuai yang
ditanyakan karena mengalami kekurangan waktu (Giovanni dkk., 2023; Yanti dkk.,
2026). Setiap penelitian memberikan gambaran bahwa kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah matematika tidak hanya dipengaruhi oleh proses kognitifnya
saja. Melainkan terdapat faktor lain, seperti jenis materi, gaya belajar, lingkungan
serta karakteristik tertentu lainnya yang mengakibatkan adanya perbedaan dominasi
tahapan kesalahan yang dilakukan siswa.

Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah
matematika berdasarkan tahapan Newman dan Polya memberikan implikasi
terhadap praktik pembelajaran di kelas. Analisis kesalahan dengan tahapan
Newman dan Polya penting dilakukan karena mampu mengidentifikasi dan
mengelompokkan jenis kesalahan yang dilakukan, sehingga dapat mengetahui
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika (Siregar dkKk.
2025; Yanti dkk. 2026). Dengan mengetahui letak kesalahan berdasarkan kedua
pendekatan tersebut, guru dapat mengidentifikasi secara lebih spesifik mengenai
kebutuhan belajar siswa dan memberikan intervensi yang tepat sasaran. Kajian yang
telah dilakukan memberikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan
pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR), dapat disimpulkan
bahwa dari pola kesalahan siswa SMA vyang paling sering muncul dalam
memecahkan masalah matematika pada artikel-artikel yang menggunakan tahapan
Newman adalah tahap transformation error dan encoding error. Besar persentase
yang menunjukkan dominasi kesalahan siswa tersebut yaitu 25% dari 11 artikel.
Sementara itu, pada artikel-artikel yang menggunakan tahapan Polya menunjukkan
bahwa dominasi kesalahan terletak pada tahap melakukan rencana penyelesaian
yaitu sebesar 36,36%. Secara umum, beberapa faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika, di antaranya

disebabkan karena rendahnya pemahaman siswa, kesulitan dalam mengubah soal
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cerita ke dalam bentuk matematis, ketidaktelitian dalam melakukan penyelesaian,
dan tidak terbiasa menuliskan jawaban akhir. Selain itu, siswa juga mengalami
kekurangan waktu dalam menyelesaikan soal, sehingga siswa terburu-buru dan
tidak melakukan pengecekan kembali terhadap hasil penyelesaian. Hasil kajian juga
menunjukkan bahwa tahapan analisis kesalahan menurut Newman dan Polya

mampu mengidentifikasi letak kesalahan siswa secara logis dan sistematis.
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